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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kita panjatkan kepada yang maha rahman
dan rohim * Allah Swt * yang telah memberikan taufik dan
hidayahnya kepada kita sekallan, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan dokumen Laparan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang tahun 2021,

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi pemerintah (LXjIP)
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang Tahun 2021 ini
adalah gambaran kinerja dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi
serta pelaksanaan program dan kegiatan dalam mewujudkan
Penataan dan Penanggulangan bencana vang balk dalam upaya
terwujudnya BPBD yang mampu menanggulang hencana sebagal
landasan mewujudkan kota peradaban yang berdaya dan berbudaya.

Harapan kami semoga dokumen Laporan Kinerja Instansi
pemerintah (LKjIP) tabun 2021 ini dapat dijadikan bahan untuk
referensi dan evaluasi dalam penyempurnaan penyusunan dokumen
LKjIP tahun anggaran 2021 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kot Serang dalam rangka meningkatkan kinerja sebagal wujud
pertanggungiawaban publik atas pelaksanaan tugas dan fungsi
sebagal aparatur pemerintah,




' EXECUTIVE SUMMARY (IKHTISAR EKSEKUTIF)

Laporan Kinerla Instansi Pemerintah (LKjIP) Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang Tahun 2021 adalah
merupakan bentuk pertanggung Jawaban atas pengelolaan
pelaksanaan program dan keglatan sebagalmana tertuang dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJIMD}, yang kemudian
dijabarkan kedalam Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kerja
(Renja), Perjanjian Kinerja BPBD Kota Serang tahun anggaran 2020.

Badan Penanggulangan Bancana Daerah Kota Serang dalam
mencapai tujuan sebagaimana tertuang dalam renja terdapat 1 (satu)
sasaran strategis dengan menetapkan 6 (enam) indikator kinerja.
Untuk pencapaian sasaran dimaksud telah ditetapkan program dan
keglatan dalam APBD Tahun 2021 sebanyak 6 (Enam) program dan 27
(dua puluh tujub) kegiatan yang merupakan belanja langsung dengan
jumiah anggaran sebesar Rp.2.097.554,899,- ( dua milyar Sembilan
puluh tujub lima ratus lima puluh empat ribu delapan ratus Sembilan
puluh sembilan rupiah), adapun jumlah anggaran untuk keglatan
kebencansan tahun anggaran 2021 adalah sebesar Rp.
1.218.255.221,- (satu milyar dua ratus delapan belas juta dua ratus
lima pulub lima ribu dua puluh dua rupiah ) dari total belanja BPBD
Tahun anggaran 2021 yaitu Rp. 3.315.810.120,- (Tiga milyar tiga ratus
lima belas juta delapan ratus sepuluh ribu serratus dua puluh rupiah).
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PENDAHULUAN

1. Data Umum Organisasi
1.1. Latar Belakang

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
mengancam dan mengganggyu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam danfatau
faktor non alam maupun faktor manusia  sehingga
mengakibatkan timbulnya korban Jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, keruglan harta benda, dan dampak psikologl.
Bencana terbagl oleh bermacam jents, antara lain seperti
bencana kebakaran, kebanjiran, kekeringan, tsunami, gempa
bumi, longsor, puting beliung dil.

Dengan telah  terbentuknya  Provinsi  Banten
sebagaimana Undong-undang Nomor 32 tahun 2000 dan Kota
Serang ditetapkan sebagai Ibu Kota Provinsi Banten, serta
Undang-undang Nomaor 32 Tahun 2007 tentang pembentukan
Kota Serang di Provinsl Banten disamping membawa dampak
positif ternyata membawa dampak yang luar biasa pada aspek

bertambah pesat selring terus _buhrubmpult
pemerintahan, pendidikan, jasa tenty akan.berdampak pada
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bertambahnya jumlah penduduk sehingga ruang terbuks hijau
akan semakin kecll, lahan dan pemukiman pertanian akan
berkurang, penataan perkotaan yang kurang baik, drainase yang
tidak terpeiihara dengan baik, sehingga kemungkinan bencana
banjir akan terjadi dan potensi kebakaran diperkotaan (Kota
Serang) semakin besar, Ditambah dengan kondisi wilayah utara
(Pantal Karangantu Kecamatan Kasemen) yang lendal antars
daratan dan pantal, sehingga memungkinkan terjadinya potensi
banjir rob air laut naik ke daratan,

Seiring dengan kondisi alam dan cepatnya pertumbuhan
dan perkembangan perkotaan maka terlahir kebijakan
Pemerintah Kota Serang dengan Peraturan Daerah Kota Serang
Nomor 12 Tahun 2010 tentang pembentukan dan susunan
organisasi Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang,
yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Kota Serang
Nomor 16 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana.

Dengan telah terbitnya kedua regulasi dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana di Kota Serang,
maka apabila terjadl bencana secara tupoksl terdapat
institusifiembaga  yang  menanganinya  yaitu  Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Serang, walaupun
sesungguhnya masalah bencana tidak mutlak urusan BPBD saja,
tetapl masalah bencana adn}nh_ rusan - berss .
pemerintah, masyarakat dan dunia usaha. ¢




Dengan terbentuknya Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Serang masih terdapat banyak kekurangan-
kekurangan yang ada pada lembaga ini antara lain ; kantor yang
belum tetap atau masih kontrak, kurangnys personil sebagol
SDM penggerak di sekretariatan dan lapangan serta sarana dan
prasarana yang belum memadal.

Disamping faktor-faktor kelemahan yang menjadi
penghambat tentu terdapat juga faktor kekuatan yang menjadi
peluang, kemudian faktor-faktor itu dituangkan dalam rencana
strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang
yang didalamnya terkandung Visl, Misi, Tujuan dan Sasaran,
Kebijakan, Program dan kegiatan, yang kemudian hal tersebut
dapat menjodl cerminan kinerjs Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Serang yang kemudian dilaporakan
kepada publik memalui Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LXjIP),

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan darl penyusunan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKjiP) Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Serang Tahun 2021 ini antara lain adalah sebagai

berikut :

1. Memenuhi kaidah akuntabilitas kinerja sebagaimana yang
ditentukan dalam Peraturan Presiden Nomor 23 tahur

dan Permenpan RB No. 53 Tahun 201 . .




' 2. Memberikan gambaran tingkat pencapaian kinerjs Badan

Penanggulangan Bencana Daerah dalam artl keberhasilan dan
kegagalan pencapaisn sasaran dan aspek keuangan yang
menggambarkan anggaran dserah yang dibelanjakan dengan
hasil atau manfaat yang diperoleh yang terkandung dalam
rencana strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Serang tahun 2018-2023 dan rencana kerja tahunan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang tahun
2020 yang dikomparasi terhadap RPIMD review Kota Serang
2018-2023,

1.3 Landasan Hukum

1

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bebas dan Bersih darl KKN
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perhendahaan

Negara

. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan

Pengelolaan dan Tanggungiawab Keuangan Negara
Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang

Penanggulangan Bencana

Undang-undang Nomor 32 tahun 2007 lznnngpanhentuhn :

"

Kata Serang di Provinsi Banten -« L4l




7. Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah

8 Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang
pembinaan dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah

9. Inpres Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabiiitas Kinerja

10. Persturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara
reviu atas laporan kinerja instransi pemerintah.

11.Peraturan Daerzh Kota Serang Serang Nomor 12 Tahun 2010
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Badan
Penanggulangan Bencana Daerah

12 Peraturan Daerah Kota Serang Nomor 16 Tahun 2011 tentang
Penyelenggarazn Penanggulangan Bencana

2. Struktur / Kondisi Organisasi
2.1, Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Serang Nomor 12
Tahun 2010 bahwa Susunan Organisasi Badan Penanggulangan
Bencans Daerah Kota Serang terdir sebagal berikut
a. Kepala
b. Unsur Pengarah, dan
t. Unsur Pelaksana




Kepala
Kepala BPBD dipimpin oleh Sekretaris Daerah Kota

Serang karena jabatannya (Ex-Officio)

Unsur Pengarah
Unsur pengarah penanggulangan bencana daerah terdiri

dari Ketua yang dijabat oleh Kepala BPBD dan 9 (Sembilan)
anggota.
Anggota unsur pengarah penanggulangan bencana
daerah terdiri dari
1. Dinas Kesehatan
2. Dinas Pekerjaan Umum
3. Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi
4. Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informasi
5. Satuan Polisi Pamong Praja
6. Profesional/Ahli dari masyarakat sebanyak 4 (empat) orang.
Unsur Pelaksana
Unsur pelaksana penanggulangan bencana daerah terdiri
dari;
1. Kepala Pelaksana
2. Sekretariat Unsur Pelaksana
3. Seksi Pencegahan dan Keslapsiagaan
4. Seksi Kedaruratan dan Logistik
5. Seksl Rehabilitasi dan Rekontruksi




» Keterkaitan PP Nomor 18 tahun 2016 dengan OPD BPBD

Dengan terbitnya regulasi Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang organisasi perangkat daerah (OPD)
semua organisasi perangkat daerah di Pemerintahan Daerah
akan berubah dan wajib menyesualkan terhadap regulasi
tersebut.  Namun khusus untuk Badan Penanggulangan
Bencans Daerah tidak terdampak atas Peraturan Pemerintah
dimaksud atau dengan kata lain Badan Penanggulangan
Bencana Daerah dengan status guo akan diatur dengan
peraturan tersendiri, sehingga struktur organisasinya tidak
berubah,

Isu Strategis Yang Di Hadapi BPBD

1. Kurang adanya kesadaran/kepekaan masyarakat terhadap
lingkungan, misalnya masih terdapat buang sampah
sembarangan.

2. Masih banyak masyarakat yang belum mengert! akan resiko
bencana

3. Memperiuas sosialisasi kebencanaan disemua lini

4. Relawan kebencanaan baik ditingkat BPBD, Kecamatan,
Kelurahan dan masyarakat harus terus ditingkatkan
keterampilannya.




Struktur organisasi Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Serang dapat dillhat pada gambar sebagal berikut:

STRUKTUR BPBD KOTA SERANG

KEPALA BPBD

UNSUR PENGARAH KEPALA PELAKSANA




Peran Organisasi
3.1. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penanggulangan Bencana

Daerah
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2011

tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana , Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang mempunyali
tugas menyelenggarakan penanggulangan bencana yang
meliputi 3 (tiga) tahapan :

1. Prabencana

2. Saattanggap darurat, dan

3. Pascabencana

Dengan fungsi sebagai:
1. Pelaksanaan koordinasi
2. Pelaksanaan Komando, dan

3. Pelaksanaan dalam penyelenggaraan penanggulangan

bencana

1. BPBD mempunyai tugas :
a. Menetapkan pedoman dan pengarahan sesuai dengan
kebijakan Pemerintah Daerah dan BNPB terhadap usaha
penanggulangan bencana yang mencakup pencegahan

bencana, penanganan darurat, rehabilitasi, serta

rekontruksi secara adil dan setara..
s 1 abait _-JMM
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. Menatapkan standarisas! verta kebutuban
penyelenggaraan penanggulangan bencana berdasarkan

peraturan perundang-undangan
¢ Menyusun, menetapkan dan menginformasikan peta

rawan bencana
d. Menyusun dan menetapkan prosedur tetap penanganan

bencana
e Melaksanakan penyelenggaraan penanggulangan bencana

f. Melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana
kepada Waiikota setiap bulan sekall datam kondisi normal

dan setiap saat dalam kondisi darurat bencana

g Mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan
barang

h. Melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan
perundang-undangan dan  mempertanggungjawabkan
penggunaan anggaran yang diterima darl APBD

1. BPBD mempunyal fungsi :
BPBD dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana
tersebut diatas mempunyai fungsi sebagai berlkut:

#. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan
bencana dan penanganan pengungsi dengan bertindak
cepat dan tepat, efektif dan efisien,

b. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan
bencana secara terencana, terpadu dan menyeluruh. .

== ) AR
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Rencana Strategls
Visi

“ TERWUJUDNYA KOTA PERADABAN YANG BERDAYA DAN
BERBUDAYA"

KOTA PERADABAN dimaknal sebagal Civil Siciety yaitu
kondisi pemerintahan dan masyarakat Kota Serang yang
berciri :

1. Adanya toleransi (tenggang rasa) untuk tujuan kerukunan
dan kedamaian;

2. Adanya pluralism yaitu sikap yang mau menerima dengan
tulus ikhlas suatu kondisi warga Kota Serang vang
majemuk.

3. Adanya keadllan sosial, bermakna setiap warga negara
mendapatkan hak dan kewajibannya secara seimbang
dalam kehidupan sosial, terjamin keadilan untuk
memperoleh pendidikan, kesehatan dan penghidupan
yang layak;

4. Adanya partisipasi sosial, yaitu setlap warga negara
berhak dan berkewajiban untuk [kut serta dalam
berpolitik dengan rasa tanggung jawab secara bersih
tanpa adanya paksaan atau intimidasi dari pihak

manapun; - i e




5. Adanys demokratisasi yaitu sebuah proses dalam
menegakkan prinsip-prinsip demokrasi demi terciptanya
warga Kota Serang yang menjunjung tinggi azas-aras
demokrasi;

6. Adanya supremasi hukum, ditandai penegakan hukum
yang seadil-adiinya terhadap Wirga Kota Serang tanpa
pandang buly, tidak tumpul ke atas tajam ke bawah;

7. Tersedianya ruang hebas publik, sebagai tempat bagi

warga Kota Serang untuk mefakukan aktivitas publiknya

secara bebas dan bertanggung jawab seperti dalam hal
berarganisasi, berserikat, berkumpul dan menyatakan

pendapat termasuk mempublikasikannya kepada publik
tanpa adanya tekanan darl pihak manapun.

KOTA BERDAYA bermakna Kota Serang mampu
menunjukkan keunggulan berkomparasi dan berkompetisi
diberbagal bidang kehidupan. Kota Serang akan menjadi
Kota Peradaban yang didukung oleh kondisi perkotaan yang
kondusif dan modem dengan tetap memperhatikan
lingkungan berkelanjutan demi kemajuan Kota Serang.

KOTA BERBUDAYA merupakan setiap perilaku kehidupan
masyarakat yang dilandasl oleh etos kerja, tata cara, adat
istiadat, tradisi, kearifan lokal, norma yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat serta diyakini sebagal nilai-

nilal budi pekerti yang luhur yang gwm



interaksi sosial sebagail identitas pada penyelenggaraan
pemerintahan dan program pelaksanaan pembangunan.

Visi tersebut mengandung pengertian bahwa selama tahun
2018 hingga 2023 Kota Serang diharapkan menjad! kota yang
dibuni oleh masyarakat yang senantiasa menjunjung tinggi
nilai-nilai agama, etos kerja, tata cara, adat istiadat, tradisi,
norma kearifan lokal vang hidup dan berkembang dan
diyakini sebagai nilai-nilal yang luhur yang diwujudkan dalam
perilaku Interaksi sosial serta sadar menggunakan hak dan
kewajibannya sesual dengan peraturan perundangan yang
berlaku, sehingga terwujud kehidupan pemerintahan dan
kemasyarakatan yang teratur, sejahtera dan didukung oleh
aktivitas ekonoml utama berupa perdagangan, jasa, industri
pengolahan, pertanian, perikanan dan pariwisata serta
ditunjang oleh standar pelayanan kota berskala
metropolitan yang mampu melayani seluruh  aktivitas
masyarakat kota dan daerah hinterfend-nya dengan aman,
tentram, nyaman, lancar, asri, sehat dan berkelanjutan.
Melalui keberdayaan dan kebudayaan, diharapkan
kesejahteraan masyarakat Kota Serang akan semakin
meningkat melalul pemenuhan kebutuhan pendidikan,

kesehatan, pelayanan dasar maupun sarana dan prasarana

penunjang. Peningkatan kesejahteraan masyarakat Kota




serta penurunan angka  kemiskinan dan  tingkat
pengangguran terbuka.

Dalam rangka mewujudkan visi diperlukan semangat baru
dalam pelaksanaan pembangunan yang berlandaskan nilal
dasar bangsa Indonesia dan masyarakat Kota Serang
khususnya, yakni kegotongroyongan.

Semangat baru tersebut tertuang dalam slogan:

“Aje Kendor Membangun Serang”

Makna slogan Aje Kendor Membangun Serang diartikan satu
sikap yang terwujud dalam bentuk inisiatif dan penuh
semangat untuk menyumbangkan tenaga dan pikiran dalam
rangka membangun Kota Serang. Sikap ini diperlukan untuk
menumbuhkan kesadaran dan kecintaan aparatur dan
masyarakat akan kotanya. Melalul pemyataan Ini akan
timbul sikap kepeloporan, sinergl dan kolaborasi untuk
menjaga kotanya dan melakukan inovasl dan kreativitas
dalam membangun kota dengan tidak meninggalkan budaya
dan karakter lokal,

Untuk memberikan arahan dalam pencapaian visi, maka visi
dijabarkan ke dalam fokus kerja yang disebut dengan
Peradaban, yang merupakan akronim dari :

Kota Serang yang Partisipatif adalah kondisi terwujudnya
kesatuan pola pikir dan pollh q-'_'. sikap
\ebersamaan untuk menyelénggarakaigas pemer




pembangunan dan kemasyarakatan Kota Serang secara balk,
benar, dan bertanggung jJawab oleh Pemerintah Kota Serang,
dunia usaha, dan Warga Kota Serang sehingga terwujud
kepemerintahan yang balk dan Pemerintah yang Bersih
(Good Governance dan Clean Government).

Kota Serang yang Edukatif dimaknal sebagal peningkatan
kualitas kehidupan pendidikan dan kependidikan warga Kota
Serang secara leblh adil dan merata sehingga memilik
kecerdasan yang memadal, mampu mengatasi masalah
pribadi dan sosial dan menggambarkan kemajuan yang
tercermin  dalam  keselurdhan aspek kehidupan, dalam
kelembagaan, pranata-pranata, dan nilai-nilai  yang
mendasari kehidupan politik, ekonomi, sasial, budaya dan
pertahanan dan keamanan,

Kota Serang yang Religius dimaknai sebagal kondisi warga
Kota Serang yang konsisten mematuhi pesan nabi dan
pemimpin yang taat pada nilal ketauhidan, yaitu mematuhl
pesan agama dan berpegang teguh pada nilai-nilal moral
Bangsa Indonesia sehingga dapat dicapal kemakmuran dunia
dan akhirat yang hakiki,

Kota Serang yang Akuntabel adalah kondisi kebudayaan
pemerintahan dan warga Kota Serang yang bertanggung
Jawab terhadap apa yang harus dan akan dilakukan sesual




masyarakat Kota Serang, aparatur sipil negars, D

pemetintahan negara Repubilk Indonesia d| Kota Serang

vang lainnya bertanggung jawab terhadap dirl sendiri,

fingkungan alam dan sosial, serta terhadap Tuhan Yang

Maha Kuasa.

Kota Serang yang ber Daya saing adalah suatu kondis

lingkungan Institusi dan masyarakat Kota Serang yang

memilikl keunggulan comparative (comparative advantage)

dan keungguian kompetitif (competitive advantage) dalam

adaptasi menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang

perkembangan dunia global, pemberlakuan MEA, dan

Nasional.

Kota Serang yang ber Budaya adalah kondisi lingkungan fisik
kota dan lingkungan warga Kota Serang yang tertata,
teratur, rapih, indah, taat azas dan tata aturan berdasarkan
kesadaran akal sehat sehingga ‘tercipta budays dan
kebudayaan yang melekat pada setiap warga negara dan
tercipta hubungan harmonis dalam bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan beragama.

Kota Serang yang Aman dimaknai sebagal kondisi warga
Kota Serang yang tidak terganggu oleh sikap dan perbuatan
yang dapat merugikan secara fislk dan psikis sehingga bebas
untuk beraktifitas memenuhl kebutuhan dalam berbagal
aspek (self-help) secara bemnmn; jlmb. mampu -




masalahnya, dan mampu merespon dan berkontribusi
terhadap upaya pembangunan dan tantangan zaman secara
otonom dengan mengandalkan potensi dan sumber daya
yang dimiliki.

Kota Serang yang Nyaman adalah suatu keadaan kehidupan
warga Kota Serang telah terpenuhinyaz kebutuhan dasar
manusia meliputi ketentraman (suatu kepuasan yang
meningkatkan penampilan sehari hari) dan kelegaan (karena
terpenuhinya kebutuhan sehari hari) serta transcendental
(keadaan yang melampaul pengalaman biasa dan penjelasan

iimiah).

Dalam melaksanakan visi tersebut didukung potensi yang

ada di Kota Serang, yaitu :

POTENSI PERDAGANGAN DAN JASA merupakan manifestasi
dari komitmen dan upaya untuk merevitalisasi sektor
perdagangan dan |asa yang secara historis pernah tumbuh
dan berkembang hingga pada skala mancanegara dengan
Pelabuhan Karangantu sebagal Bandar utama sekaligus titik
pertumbuhannya. Posisi Kota Serang yang berdekatan
dengan pintu masuk dan keluar Pulau Jawa menuju Pulau
Sumatera, potensi pengembangan kawasan industri padat
modal dan berskala besar di wilayah Kota Cilegon, serta

potensi berkembang pesatnya perdagangan skala besar di

I
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kesempatan untuk menjadi titik simpul pertukaran barang
dan jasa bagl wilayah-wilayah titik pertumbuhan yang ada di
sekitarnys tersebut. Berkembangnya permukiman di Kota
Serang saat inl merupakan dampak dari perkembangan
perekonomian di titik-titlk pertumbuhan dimaksud, yang
dapat menjadi indikasi potensial bagl tumbuhnya sektor
perdagangan dan jasa di masa depan,

POTENS! PERTANIAN masih relevan untuk ditawarkan
sebagal visl mengingat buhwa transformasi kota yang baik
harusiah berjalan secara alamiah sehingga masyarakat pun
dapat ikut beradaptasi dan bertransformasi seiring dengan
perkembangan kota. Dalam konteks inilah maka

mendayagunakan potensi pertanian (dalam artl luas) yang
secara alamiah mengkonstruksi karakteristik fisiologis Kota

Serang adalah sebuah pilihan strategis yang memilikl nilal
aksiologis tinggl yang dalam jangka menengah dapat
menyelamatian sebagian besar masyarakat Kota Serang
yang masih sangat bergantung pada seitor agraris
(pertanian, perkebunan, kehutanan) dan maritim (perikanan
tangkap dan budidaya), yang pada kedua sektor ini
umumnya menjadi kantung-kantung kemiskinan. Kedua,
mendayagunakan potensi alamiah yang dimiliki di kedua
sektor tersebut guna menyerap tenaga kerja dengan tingkat
pendidikan yang relatif rendah yang masih banyak terdapat
di Kota Serang saat ini. Dan Ketiga, dapat:me




ekologl Kota Serang yang lebih memiliki nilal ekonomis yang
jauh lebih tinggi dalam konteks ekologis sebagal kondisl
alamiahnya ketimbang didayagunakan sebagai kawasan
untuk aktivitas ekonomi sektor sekunder, Dengan demikian
sejumlah wilayah persawahan produktif dapat diselamatkan
dari aliy fungs! lahan yang cenderung tak terkendali. Dalam
jangka menengah, revitalisasl pertanian Inl juga dapat
berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan pangan Kota
Serang sehingga dapat mengurangi dampak dari fluktuasi
ekonomi makro terhadap keterpenuhan kebutuhan primer
masyarakat Xota Serang. Hal inl juga sejalan dengan nawa
cita yang ketujub yaitu mewujudkan kemandirian ekonami
dengan menggerakkan sektor-sektor stratogis ekonomi
domestik melalui upaya memperkokoh swasembada pangan
untuk mewujudkan kemandirian ekonomi Kota Serang.

POTENSI BUDAYA merupakan manifestasi dari komitmen
dan upaya untuk: (1) membina dan mengembangkan nilai-
nilal kearifan lokal yang terkandung dalsm kebudayaan
daprah untuk direvitalisasi sebagal jatidiri kota dan
masyarakat Kota Serang sehingga dapat mewarnal segenap
aktivitas dan kehidupan masyarakat sehari-harl, serta
mewamnal  kehidupan  pemerintahan  daerah; (2]
merevitalisasi nilai-nilai historis Kesultanan islam Banten

ngslﬂnmhnrd:diﬁhﬂbhh%mllm




kreatlf dl sektor poriwisats sehingga memilikl dampak
ekonom! yang tinggl terhadap kesejahteraan masyarakat
Kota Serang. Eksistensi Kota Serang saat ini sebagai destinasi
wisata reliji berskala naslonal merupakan potensi yang dapat
terus dikembangkan di masa depan; (3) melibara dan
mengembangkan potensi seni dan budaya daerah untuk
didayagunakan nilai ekonominys bagi  kesejahteraan
masyarakat, balk melalui peningkatan ekonomi kreatif
Maupun pengembangan potensi pariwisata sejarah, sen
budaya, dan reliji yang telah mutai tumbuh saat inl,

KEMANUSIAAN;

2. MENINGKATKAN SARANA PRASARANA DAERAH YANG
BERWAWASAN LINGKUNGAN;

3. MENINGKATKAN  PEREKONOMIAN DAERAH  DAN
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT YANG BERDAYA SAING;

4. MENINGKATKAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG
BAIK;

Oleh karenanya Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Serang berkewajiban untuk menjalankan komitmen Walikota
dan Wakil Wallkota terpilih yang mengacu pada Visi Kota
Serang "TERWUJUDNYA KOTA FEMDMMI !’&HG IE!MYA
DAN BERBUDAYA" : N




Pada MISI KEDUA (2) vaitu : MENINGKATKAN SARANA
PRASARANA DAERAH YANG BERWAWASAN LINGKUNGAN

Selanjutnya Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Serang dalam operasionalnya akan mengacu kepada rencana
strategis dan mengarahkan segenap potensi dan sumberdaya
vang ada, baik sumber daya manusia maupun pendukung
lainnya dengan memperhatikan kekuatan dan kelemahan yang
akan dimuat dalam RENSTRA Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Serang.

Sebagal pelaksana Pemerintah Daerah Kota Serang di bidang
Penanggulangan Bencana dalam menjalankan kegiatan dan
programnya akan selalu berlandaskan kepada Misi Kota Serang

sebagai arah dan tuntunan untuk mencapai tujuan Kota Serang

sebagai penjabaran Visi Kepala Daerah.

1.1 Sasaran, Strategis dan Kebijakan
Sebagai bentuk upaya penjabaran Visi dan Misi
sebagaimana tersebut diatas, maka ditetapkan sasaran yang
merupakan sesuatu yang akan dicapai dalam jangka waktu lima

tahun kedepan. Sasaran adalah hasil yang akan dicapai secara

nyata dangan rumusan yang lebih spesifik, terukur dan dalam

waktu yang lebih pendek dari tujuan,



Sasaran yang akan dicapal oleh Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kota Serang tahun 2018-2023 berdasarkan

rumusan misi adalab sgbagal berikut :

= Sasaran :
1. Ketersediaan Data dan Informasi Resiko Bencana

9. Perencanaan Komprehensif ~ Pengurangan Resiko

Bencana

3. Kesadaran dan Kesertaan Kebencanaan Masyarakat
4. Pelaksanaan Mitigasi dan Kesiapsiagaan terhadap

potensi Bencana
5. Peningkatan Kualitas Penanganan Korban Bencana

6. Peningkatan Sinergitas Kedaruratan Sesual Kondisi

Bencana

7. Pemenuhan Logistik Bencana sesuai Rencana Kebutuhan
8. Ketersediasn Data dan Informasi Penanggulangan

Bencana
9, Peningkatan Kualitas Pelaksanaan Rehabilitasi Bencana

10.Rekonstruksi Bencana Berdasarkan Pengurangan Resiko

Bencana

11.Evaluasi Pelaksanaan Tahapan Manajemen Bencana

» Strategi dan Kebijakan
Sestiai dengan Visl, Misi dan tujuan Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang dalam rangka

mewujudkan  upaya penyelenggaraan penanggulangan




bencana diperlukan suatu rencana penanggulangan bencana
yang berkwalitas serta kebijakan lain dalam mendukung

pencapaian tujuan pembangunan daerah, maka strategl dan
kebijakan yang akan dilaksanakan dalam periode 2018-2023

adalah sebagal berikut :

o Strategl yang akan dilaksanakan :

1) Meningkatkan sumber daya manusia serta sarana dan
prasarana dalam penanggulangan bencana

2) Memfasilitasi  pemberdayaan  masyarakat  dalam
penanggulangan bencana

3) Memberikan pelatihan dasar tentang kebencanaan kepada
aparatur dan petugas penanggulangan bencana

4) Kaji cepat dan kajl tepat dalam penanggulangan bencana

S) Koordinasi dengan OPD terkait dalam upaya rehabilitasi
dan rekonstruksi pasca bencana

o Kebijakan yang dilaksanakan :
1) Mengembangkan sumber daya manusia berbasis

kompetensi

2) Mengembangkan sarana dan prasarana berbasis
kebutuhan

3) Memprioritaskan pemberdayaan masyarakat diwilayah
beresiko bencana tinggi,

4) Penanggulangan bencana yang terencana, terarah,
terkoordinasi, terpadu dan menyeluruh lhlrltlhit.




sosial ekonomi

5) Adanya upaya penanganan rehabilitasi dan rekonstruksi

Tabel 1
Target Rencana Strategis
TARGET
KNG SASARAN INDIKATOR SASARAN SATUAN — 2o [ 3002 | 2052
1 2 3 4 6 B 9 in
1| Meningkatmya Jumiah dokumen -—
hapasitas kitllan resiko bencana - 0 1 1
darrah datam men
:Lmﬂ m“‘ Jumiah sosialisasi
mengenii Kegiat 9 2 2 P
pengurangan resiioo an
bencana
Jumlah dokumen RPB Dol
kota Serang o 0 1 2 0
Jumlah dokumen
RENKON (Rencana ?::: 0 1 1 0
Kontijensl)
Jumiah paserta
pelatihan Kegiat | i 3 .
keslapsiagaan dalam an
menghadapl bencana
Jumlah sarana dan
prasarana evakuasi
penduduk yang Unit 2 0 0 ]
terkena dampak
bencana
Jumlah relawan dalam
penggunaan peralatan | grang | 0 0 0 0
kebencanaan
Jumiah
masyarakat/relawan &0
dalam kesiapan L 60 60
menghadapi bencana
Jumlah penduduk
yang terbantu setelah | gegjat 3 g »
terjadinya bencana an , 3
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lumish gedung yang
dipelihara/direhabliita | ynpit | 1 1 1 1

5l

Jurniah femeliharaan
rutinfberkala mdan | 0 | o 12
perlengkapan gedung
vantor

2. Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja merupakan pernyataan komitmen yang
mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapal kinerja yang
Jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun. Perjanjian
kinerja  disepakati antara pengemban tugas dengan
atasan/pimpinan (performance agreement),

Perjanjian kinerja juga merupakan ihktisar rencana kinerja
tahunan  vyang telah disesuaikan dengan ketersediaan
anggarannya, yaitu setelah proses anggaran (budgeting prosess)
selesal, Akuntabilitas kinerja sebagai realisasi dari perjanjian
kinerja dimuat dalam laporan akuntabilitas kinerja (Performance
Accuntability Report).

Perjanjian  kinetja dapat diperbalki dalam  hal
pimpinan/atasan langsung tidak sependapat dengan target
kinerja yang diajukan tersebut, sehingga kedua belah pihak
sepakat atas target kinerja yang telah ditetapkan,




Tabel 2

INDIKATOR KINERIA TARGET
3 4
Jumiah Kelurahan Tangguh 4 Kecamatan
Bencana
Persentase Penerapan Perda Peringkat 92

Respon Cepat Darurat Bencana 2 Jam




BAB (Il
AKUNTABILITAS KINERJA

Capaian Kinerja Organisasi

Pengukuran kinerja merupakan bagian dari sistem
akuntabilitas kinerja Instansi pemerintah sebagal suatu
tatanan, instrument dan metode pertanggungjawaban,
Pengukuran kinerja secars khusus membandingkan tingkat
kinerja yang dicapai dengan tingkat kinerja standar, rencana
au target. Kegiatan tersebut dilakukan dengan menggunakan
Indikator kinerfa utama yang teloh ditetapkan sebelumnya.
Pengukuran kinerja Ini diperlukan untuk mengetahu sampai
sejauh mana realisasi atau capalan kineria yang berhasil
dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Serang dalam kurun waktu Januari s/d Desember 2021.

Balam APBD Kots Serang  tahun 2021 Badan
Penanggulangan  Bencana  Daerah Kota  Serang
menyelenggarakan kegiatan  sesuai dengan  fungsi yang
diembannya dengan mengacu pada rencana kerja tahun 2021
Yang merupakan bagian dari rencana strategls Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang tahun 2018.

2023

Manfaat pengukuran kinerfa antara  lain  untuk
memberikan gambaran kepada pihak-pihak lntamal dan
eksternal tentang pelahanm misi ami[&nu diiam rangka

Y A |-‘1| Aader-




yang

rernal tentang pelaksanaan misi organisasi dalam rangka

mewujudkan tujuan dan sasaran dengan menggunakan strateg
telah  ditetapkan  dalam  dokumen Rencana

Strategi/Penetapan kinerja.
Berikut kaml sampaikan gambaran target dan realisasi

kinerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang
tahun anggaran 2021 sebagal berlkut :

1.1 Target dan Realisas! Kinerja Tahun 2021

Tabel 3
Pengukuran Capaian Kinerja
Tahun Anggaran 2021
SASARAN STRATERNS INOIKATOR KINEIUA TARGET
1 1 &

Terwujuttis Kesiapagasn hemiah Keluraban Tengguh & Kecamatan
Penanggulangan Resiho Bencans | Dencana
Mongurangl intdeks Rrsio Persentase Penerapan Pents Pertnghat 52
Bencana Kota Serang Tentang Rencana Tats Ruang

Mmmw

Resiko Bencana
Perungkatan Penangaran Deerah | Respon Cepat Darurt Bercany 2 lem
Fawsn lancana 24 Jam

12 Perbandingan Target dan Realisas! Tahun 2020 dengan 2021

Tabel 4

Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja

Berlkut Ini gambaran target dan realisasi kinerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kouslnu m

tahun mdtnpn £




yang diperjanjikan pada masing-masing tahun anggaran. Dan
ldibebennpmpwndmmmmuhunmn
mmmmmm-tm.rmwm

program/kegiatan dailam moment perubahan anggaran
diantaranya perubahan program/kegiatan yang masuk datam
Indikator Kinerja Utama tahun 2020 yaitu Jumlah bencana. dan
peningkatan kemampuan petugas, peningkatan keterampilan
dalam evakuasi korban bencana, dan peningkatan kemampuan
petugas dan pendamping sosial (relawan) penanggulangan
bencana pada tahun 2021 tidak dijadikan indikator kinerja

RESREFT- S5 P




utama, dan di gantl dengan program/kegiatan Pelatihan, Gladi
dan simulasi Penanggulangan Bencana, Pelatihan manajemen
peralatan kebencanaan, dan kegiatan penguatan BPBD dan
kelenglapannya (pusdalops, TRC). Tiga program tersebut yang
menjad| Indikator kinerja utama pada tahun 2021. Kebijakan inl
diambil adatah berdasarkan hasil monitoring, rapat keordinasi,
prakiraan, dan pengamatan dari BMXG Kota Serang hingga
akhir tahun 2021 Kota Serang aman dari bencana, sehingga
dipandang perlu anggaran tersebut dialihkan pada kegiatan
lain yang membutuhkan penambahan anggaran.

L3 Perbandingan Realisasi Kinerja 2021 Dengan Renstra BPBD

Tabel 5
Realisasl Kinerja 2021 dengan Renstra BPBD
Berikut ini gambaran perbandingan realisasi kinerja 2021
dengan Renstra BPBD :

1 2

RENSTRA

BN

TARGET REALISAS) TARGEY
5
4

ktcamatan

jumnlah Kglurahen Tangguh Bercana

Permntase Penerapan Porda Tentang
7 | Mencana Tata Ruang wilsyah untuk Poinghal 52 | Peringhal 52 | Peringhat W2

Resiko Bencana

Respon Cepat Darurat Bencana 24 Jam 1 jam 2 jam 1 jam




Tabel 6
Capalan Indikator Kinerja Utama BPBD Kota Serang Tahun 2021
dan Dibandingkan dengan Target Renstra Tahun 2021
Berikut ini gambaran capaian Indikator Kinerja Utama BPBD
tahun 2021 dan dibandingkan dengan target renstra tahun 2021 ¢

N0 | INDIRATOR KINERIA UTAMA VAP A WERSTRA 3621
TARGET | REALISASI CAPALAN | TARGET | CAaralam
i 2 3 4 5 6
Jueniahy Kelurahan Tangguh 2 N 4
1 | Bencana . | 1% hﬂ:ll.l 100 %
Prrientase Peneragan Perds
3 Tentang Rencans Tata fuang Paringhat | Peringhat 100% Penngat 100%
wilaynh untub Penangiuiagan > 51 9
Reyin Bergcans
3 mmmm 2 am 2 jom — 23m 200%

Rata-rata Capaian IKU Badan Penanggulangan Bencana
Daersh Kota Serang pada tahun 2018 sebesar 100 %, hal ini
karena kegiatan dimaksud dapat dilaksanakan sesual target

yang akan cicapal.




4.

perbandingan Dengan standar Nasional ( Jika Ada )

Apabila disejajarkan dengan standar pusat yaitu BNPB

tentu banyak kesamaan dan perbedaan dalam hal

penanggulangan bencana. Dalam penanggulangan bencana
balk pusat maupun daerah pada dasamya sama karena
regulasi utama yang dianut/dipakai adalah Undang-undang
Nomor 24 Tahun 2007 serta aturan-aturan turunannya. Namun
dalam hal kuantitas/kualitas penanganan bencana tentu
banyak yang berbeda misalnya faktor anggaran, sumber daya
manusia (SDM), peralatan, potensi bencana serta kapasitas
penanganan penanggulangan dan cakupan kewilayahan serta
kewenangannya. Namun Standar Naslonal secara baku dari

Badan Nasional Penanggulangan Bencana Tidak Ada.

Analisis Penyebab Keberhasilan dan Kegagalan

Rencana kinerja Badan Penanggulangan Bencana
Daerah Kota Serang yang ditargetkan pada tahun anggaran
2021 sesuai indikator kinerja utama yang diperjanjikan

i 4 i =,
e Nt s o
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sebanyak 16 (emam belas) indikator yang tertuang dalam
perjanjian kinerja tahun 2021 telah dilaksanakan dengan
realisas! kinerja 100 %. Apabila realisasi kinerja tahun 2021 ini
disandingkan dengan target perencanaan yang tertuang datam
renstra tahun ke 5 (tahun 2023) tentu realisasinya akan
berbeda, hal ini terjadi karena adanya perubahan renja yang
tanty disebabkan adanya kebijakan dari KUA PPAS yang
diberilan kepada BEPD Kota Serang, misainya keglatan
pembentukan kelurahan tangguh bencana target yang tertuang
dalam renstra sebanyak 4 kelurahan menjadi 2 kelurahan.

5. MMMEMWMQMMM
a. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia YANE  menangani
kebencanaan pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kota Serang adalah sebanyak 6 PNS ditambah dengan 32

Non PNS. Hal tersebut tidak menghalangi kinerja kami
karena memang kurangnya SDM ada pada seluruh OPD s
Kota Serang, karena kami BPED telah membentuk relawan
kebencanaan yaitu telah dibentuknya kelurahan tangguh
bencana yang terdapat diwilayah rawan bencana yaity
Kecamatan kasemen, Serang dan Walantaka dan ditambah
dengan relawan lainnya sepert relawan Kecamatan, PMI,
Tagana, RAPI, ORARI dan masyarakat, sehingga kalay dilihat



dari seg) SOM BPBD Kota Serang selalu siap dalam
menanganl kebencanaan.

b. Sumber Daya Anggaran
Sumber daya anggaran mulai dibentuknya BPBD

murni dari APBD Kota Serang dan pagu anggarannya masuk
rangking terendah bila dibandingkan dengan OPD lain se
Kota Serang. Namun demikian dari segi peralatan
kebencanaan mulal darl kendaraan operasional, peralatan,
logistik BPBD Kota Serang mendapat hibah dan support
darl Badan Masional Penanggulangan Bencana (BNPB),
sehingga walaupun anggarannya kecll kami sstalu optimis
dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana  di
daerah.

6. Analisls Program / kegiatan

Program dan kegiatan tahun anggaran 2021 pada
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang adalah
nhﬂflklpmmmmktﬂmn:mdMIpmm
(program penunjang) dengan 7 kegiatan, dan 1 program
kebencanaan (program utama) dengan 3 kegiatan Setiap
program saling menunjang pada program lainnya atau tidak
dapat dipisahkan, misalnya program pelayanan administrasi
perkantoran yang didalamnya terdapat kegiatan (jasa
komunikasi, ATK, rapat koordinasi luar dan  dalam,




pemeliharaan  kendaraan  operasional dil), program
peningkatan sarana dan prasarana aparatur yang didalamnya
terdapat kegiatan (pengadaan sewa gedung kantor, karena
BPBD belum punya kantor sendiri, dan pemeliharaan
perlengkapan dan peralatan gedung kantor dll) yang semuanya

akan menunjang terhadap pelaksanaan penanggulangan
bencana alam,
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sasaran, kebijakan ‘:; pria avaluasi dan analisis capaian kinerja
] v
pengukuran capaEn

dan akuntabliitas kiterja dalam pena
secara singkat bahwa galuruh @ =
diatas adalsh tidak mutiak semata  kinerja AP80,

merupakan keberhasilan seluruh kgmpomﬂlstahﬂholdal? yang
terlibat didalamnya, balk unsur pengarah yang terdiri dari 5 OFD
maupun dari mitra dan masyarakat relawan, dan inl telah
memberikan pelajaran yang sangat berharga bagl BPBD untuk

terus meningkatkan kinerjanya dengan cara menjaga hubungan,
koordinasi dan konsolidasi kebencanaan,

wm!;n hencana.
palan kinerja tersebut

2. Rekomendasi

Semangat reformasi telah mewamai perjalanan

pembangunan Kota Serang sejak berdirinya pemerintah Kota

Serang  sejak tahun 2007 serta terbentuknya  Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kota Serang sejak tahun 2010

inl. Penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan Pembanguna
n

dan pembinaan kemasyarakatan khususnya penyelenggaraan
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kebencanaan menjadi  bagian penting dalam  perfalanan

pemnerintahan Kota Serang hingga sekarang dan tahun yang

akan datang. Oleh sebab itu sesuai dengan capalan kinerja tahun

2021 i BPBD Kota Serang merumuskan langkah penting

sebagal strategi pemecahan masalah yang akan terus dijodikan

sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk merumuskan

RENSTRA 2018-2023, RFIMD dan rencana kinerfa tahun 2021,

yaitu sebogai berikut :

1. Meningiatkan sistem koordinasi dengan Instansl terkait di
lingkungan pemerintah Kota Serang dalam membantu
Wilikota Serang dalsm penyelenggarsan penanggulangan
bencana.

2. Mengoptimalkan efislensl dan efektifitas  pemanfaatan
sumber daya baik sumber days manusia maupun sumber
days anggaran untuk mewujudkan tujuan dan sasaran yang
teiah ditetapkan.




